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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan 

kesulitan belajar siswa kelas XI dalam berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills atau 

HOTS) pada materi sel di SMAN 1 Telaga. Kesulitan belajar dalam penelitian ini ditunjukkan 

melalui kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas HOTS yang meliputi kemampuan 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi penelitian berjumlah 312 siswa kelas XI SMAN 1 

Telaga yang tersebar dalam 10 kelas, dengan sampel sebanyak 34 siswa yang dipilih menggunakan 

teknik cluster random sampling. Instrumen penelitian berupa angket efikasi diri dan tes HOTS pada 

materi sel. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji korelasi Spearman Rank. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 

rata-rata 67%, sedangkan kemampuan HOTS siswa memperoleh persentase rata-rata 58% yang 

menunjukkan adanya kesulitan belajar pada kategori sedang. Hasil uji Spearman Rank menunjukkan 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,387 dengan nilai signifikansi 0,024 (p < 0,05). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan kesulitan belajar 

siswa dalam berpikir tingkat tinggi (HOTS) pada materi sel. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

siswa dengan efikasi diri yang lebih baik cenderung memiliki kemampuan HOTS yang lebih baik, 

sehingga mengalami kesulitan belajar yang lebih rendah. Namun, tingkat hubungan yang rendah 

menunjukkan bahwa kesulitan belajar dalam HOTS juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

efikasi diri. 
 

Kata Kunci: Efikasi Diri, Kesulitan Belajar, HOTS, Sel. 
 

ABSTRACT: This study aims to determine the relationship between self-efficacy and the learning 

difficulties experienced by Grade XI students at SMAN 1 Telaga regarding Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) in the context of the "Cell" topic. Learning difficulties in this study are indicated by 

students' performance on HOTS tasks, which encompass the abilities to analyze (C4), evaluate (C5), 

and create (C6). The study employs a quantitative approach using a correlational method. The 

population consisted of 312 Grade XI students across 10 classes, with a sample of 34 students 

selected via cluster random sampling. Research instruments included a self-efficacy questionnaire 

and a HOTS test on the "Cell" topic. Data were analyzed using descriptive statistics and the 

Spearman Rank correlation test. The results indicate that student self-efficacy falls into the moderate 

category (67% average), while HOTS proficiency averaged 58%, indicating a moderate level of 

learning difficulty. The Spearman Rank test yielded a correlation coefficient of 0.387 with a 

significance value of 0.024 (p < 0.05). These results demonstrate a significant relationship between 

self-efficacy and learning difficulties regarding HOTS in the "Cell" topic. The findings suggest that 

students with higher self-efficacy tend to possess better HOTS capabilities, thereby experiencing 

fewer learning difficulties. However, the low strength of the relationship indicates that learning 

difficulties regarding HOTS are also influenced by factors other than self-efficacy. 
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PENDAHULUAN 

Kesulitan belajar dapat dipahami sebagai kondisi ketika siswa mengalami 

kendala dalam memahami materi, menguasai keterampilan, atau mencapai hasil 

belajar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Hambatan ini dapat berasal dari 

dalam diri siswa, seperti kurangnya motivasi, rasa percaya diri yang rendah, atau 

kemampuan memahami materi yang berbeda-beda (Kasmayanti et al., 2023). 

Faktor lingkungan belajar juga dapat memengaruhi munculnya kesulitan belajar 

pada siswa (Nurhayati & Kurnia, 2025). 

Pembelajaran biologi memiliki kesulitan belajar sebagai salah satu hal 

penting yang perlu diperhatikan. Hal ini karena pembelajaran biologi tidak hanya 

menuntut siswa untuk menghafal materi atau memahami konsep dasar semata, 

tetapi juga menuntut siswa untuk mampu berpikir secara logis, menganalisis, dan 

mengaitkan konsep-konsep biologi dengan kehidupan sehari-hari (Harita, 2025). 

Dengan kata lain, pembelajaran biologi seharusnya tidak hanya berpusat pada 

penyampaian pengetahuan dari guru kepada siswa, melainkan juga diarahkan untuk 

melatih kemampuan berpikir siswa. Kemampuan penalaran atau analisis logis 

tersebut termasuk dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order 

Thinking Skills (HOTS), sehingga perlu dilatih melalui proses pembelajaran 

(Hutabarat, 2021). 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) menjadi salah satu 

kemampuan yang sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan. Menurut Suparman 

(2020), menjelaskan bahwa melalui keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), 

siswa juga dilatih untuk berpikir secara kreatif dan inovatif. Kemampuan ini 

penting, karena dapat membantu siswa dalam menghadapi berbagai hambatan 

belajar serta meningkatkan prestasi belajar secara lebih optimal (Saraswati & 

Agustika, 2020). 

Namun, pada kenyataannya tidak semua siswa mampu mengembangkan 

kemampuan HOTS secara optimal. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di 

SMAN 1 Telaga, khususnya pada proses pembelajaran biologi di kelas XI-5, 

peneliti menemukan bahwa masih terdapat beberapa siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menguasai konsep-konsep biologi yang membutuhkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Kesulitan tersebut terlihat dari rendahnya 

keterlibatan sebagian siswa dalam aktivitas pembelajaran yang menuntut 

kemampuan menganalisis, bernalar, dan mengaitkan satu konsep dengan konsep 

lainnya. Hal tersebut diperkuat oleh data awal hasil ulangan biologi siswa kelas XI-

5 yang diperoleh dari guru mata pelajaran menunjukkan bahwa capaian hasil belajar 

siswa belum merata. Dari jumlah 34 siswa, terdapat 7 siswa atau sekitar 20,59% 

yang masih memperoleh nilai di bawah KKM, bahkan ada memiliki nilai sangat 

rendah. 

Penelitian ini tidak mengukur kesulitan belajar secara langsung melalui 

diagnosis, melainkan melalui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

HOTS yang meliputi kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 
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mencipta (C6). Semakin rendah kemampuan HOTS siswa, semakin tinggi tingkat 

kesulitan belajar yang dialami siswa pada materi sel. Kesulitan belajar dalam 

berpikir tingkat tinggi tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan akademik siswa, 

tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor psikologis. Salah satu faktor psikologis 

yang diduga berperan adalah efikasi diri. Mengacu pada teori efikasi diri Bandura 

(1997) dalam Ramadhana & Qudratuddarsi (2024), menjelaskan efikasi diri 

merupakan persepsi seseorang terhadap keyakinannya dalam menjalankan tugas 

yang diperlukan. Seseorang yang memiliki efikasi diri tinggi biasanya lebih rajin 

berusaha, tidak mudah menyerah, dan memiliki motivasi yang lebih kuat untuk 

mencapai keberhasilan. Dalam pembelajaran, hal ini menjadi penting karena siswa 

yang yakin terhadap kemampuannya sendiri akan lebih terdorong untuk mencoba 

memahami materi, menyelesaikan soal, dan menghadapi kesulitan belajar dengan 

lebih baik. 

Materi sel merupakan salah satu materi biologi yang berkaitan erat dengan 

HOTS, karena memerlukan pemahaman konsep yang menyeluruh serta mendalam. 

Pada materi sel, siswa perlu melatih pemahaman, kemampuan menalar (reasoning), 

penerapan konsep, berpikir analitis, dan memperluas pengetahuan tentang peristiwa 

kehidupan yang berhubungan dengan struktur dan fungsi sel (Gunawan et al., 

2024).  

Efikasi diri merupakan konsep yang pertama kali diperkenalkan oleh Albert 

Bandura. Dalam bukunya Self-Efficacy: The Exercise of Control (1997), Bandura 

mendefinisikan bahwa efikasi diri adalah keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan 

guna mencapai suatu tujuan atau hasil tertentu. Menurut Bandura, keyakinan 

tersebut memengaruhi cara individu berpikir, memotivasi diri, menghadapi 

kesulitan, serta menentukan tidakan yang akan dilakukan. Konsep efikasi diri yang 

dikemukakan oleh Bandura mencakup tiga dimensi utama, yaitu: 1) tingkat 

kesulitan (level/magnitude); 2) ketahanan keyakinan (strength); dan 3) cakupan 

perilaku (generality) (Suartini et el., 2023). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, telah banyak penelitian yang membahas 

kesulitan belajar pada materi sel, efikasi diri, serta hubungan efikasi diri dengan 

hasil belajar atau kemampuan berpikir kritis. Penelitian Nuraeni et al. (2019) 

menunjukkan bahwa efikasi diri memberikan sebuah hubungan yang positif dengan 

berpikir kritis pada pembelajaran kimia. Penelitian lain oleh Marneli et al. (2020) 

menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara self efficay dengan 

hasil pembelajaran biologi, pada kriteria sedang. Namun, belum ditemukan 

penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan efikasi diri dengan kesulitan 

belajar siswa dalam berpikir tingkat tinggi (HOTS) pada materi sel. Maka dari itu, 

kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan kemampuan HOTS sebagai 

indikator kesulitan belajar siswa pada materi sel pada siswa kelas XI SMA. 

Berdasarkan uraian tersebut, efikasi diri diduga berkaitan dengan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas HOTS yang digunakan 

sebagai indikator kesulitan belajar pada materi sel. Meskipun demikian, hubungan 

antara efikasi diri dan kesulitan belajar yang ditunjukkan melalui kemampuan 

HOTS siswa pada materi sel di SMA Negeri 1 Telaga belum pernah dikaji secara 

khusus. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan 
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antara efikasi diri dengan kesulitan belajar siswa kelas XI dalam berpikir tingkat 

tinggi (HOTS) pada materi sel di SMA Negeri 1 Telaga. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional. Desain penelitian korelasional digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel efikasi diri (X) dan kesulitan belajar siswa dalam berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) pada materi sel (Y) (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, 

kesulitan belajar dalam berpikir tingkat tinggi tidak diukur secara langsung, 

melainkan diidentifikasi melalui kemampuan siswa dalam menyelesaikan tes 

HOTS yang meliputi kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 

mencipta (C6). Semakin rendah skor HOTS yang diperoleh siswa, semakin tinggi 

tingkat kesulitan belajar yang dialami, dan begitu juga sebaliknya. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Telaga yang beralamat di Jalan 

Achmad A. Wahab Nomor 10, Desa Mongolato, Kecamatan Telaga, Kabupaten 

Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil 

tahun ajaran 2025/2026 pada bulan September 2025-Juli 2026. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Telaga tahun ajaran 

2025/2026 yang mencakup 10 kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI-

5 yang berjumlah 34 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster 

random sampling. Proses randomisasi dilakukan dengan cara mengundi seluruh 

kelas XI yang ada. Setiap kelas diberi nomor, kemudian nomor tersebut diacak 

menggunakan undian spiner, dan kelas yang terpilih secara acak adalah XI-5. 

Dengan demikian, setiap kelas mempunyai kesempatan untuk menjadi sampel.  

Proses ini diterapkan ketika populasi penelitian dibagi menjadi kategori 

alami, yaitu kelas. Menurut Sugiyono (2019), pengambilan sampel cluster random 

digunakan ketika populasi terdiri dari kelompok-kelompok yang relatif homogen. 

Dalam kasus seperti itu, kelompok-kelompok tersebut dipilih secara acak untuk 

membentuk sampel, sehingga setiap kelas memiliki peluang untuk dipilih sebagai 

sampel penelitian. Kelas yang terpilih menjadi sampel penelitian sesuai dengan 

kebutuhan penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket efikasi diri dan tes 

HOTS. Angket efikasi diri terdiri atas 35 butir pernyataan yang disusun berdasarkan 

indikator efikasi diri. Tes HOTS berbentuk soal esai sebanyak 6 butir yang terdiri 

atas 2 soal tingkat analisis (C4), 2 soal tingkat evaluasi (C5), dan 2 soal tingkat 

kreasi (C6). Instrumen tes HOTS digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa yang selanjutnya digunakan sebagai indikator tingkat 

kesulitan belajar dalam HOTS. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji prasyarat analisis, 

yaitu uji normalitas, uji linearitas, dan uji korelasi statistik nonparametrik Spearman 

Rank. Koefisien korelasi Spearman Rank dipilih karena salah satu variabel 

penelitian tidak terdistribusi normal, sehingga memerlukan metode statistik 

nonparametrik. Teknik analisis data ini menggunakan bantuan program Statictical 

Product and Service Solution (SPSS). Teknik analisis data tersebut digunakan 

untuk mendapatkan hasil akhir, apakah ada hubungan antara efikasi diri dengan 

kesulitan belajar siswa dalam berpikir tingkat tinggi pada materi sel. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Angket dan tes yang dibagikan kepada siswa dihitung persentase tiap 

indikator dan level kognitifnya dari jawaban yang telah diberikan oleh siswa. Data 

yang diperoleh kemudian dirata-ratakan, sehingga memungkinkan interpretasi 

dalam setiap kategori. Adapun hasil dari analisis persentase angket disajikan pada 

Tabel 1, dan untuk tes disajikan pada Tabel 2. 

Analisis Deskriptif 

Hasil analisis menunjukkan bahwa efikasi diri siswa pada materi sel berada 

pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 67%. Rincian indikator efikasi diri 

disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Rata-rata Persentase Indikator pada Aspek Efikasi Diri. 

Aspek  No. Indikator  Persentase  Kategori  

Efikasi Diri 1 Keyakinan Akan Kemampuan Diri 62% Sedang  

 2 Optimis  64% Sedang 

 3 Objektif  63% Sedang 

 4 Bertanggung Jawab 74% Sedang 

 5 Rasional dan Realistis 74% Sedang 

Rata-rata   67% Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh rata-rata persentase sebesar 67% dengan 

kategori sedang. Pada indikator keyakinan akan kemampuan diri memperoleh 

persentase sebesar 62%, indikator optimis sebesar 64%, dan indikator objektif 

sebesar 63%, dimana seluruhnya berada pada kategori sedang. Sementara itu, 

indikator bertanggung jawab serta rasional dan realistis masing-masing 

memperoleh persentase sebesar 74% dengan kategori sedang dan menjadi indikator 

dengan persentase tertinggi. Hasil menunjukkan kepercayaan diri responden berada 

pada kategori sedang, dengan indikator bertanggung jawab serta rasional dan 

realistis lebih menonjol. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh rata-rata persentase efikasi 

diri siswa sebesar 67% dengan kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

siswa memiliki keyakinan yang cukup terhadap kemampuan dirinya dalam 

mengikuti pembelajaran biologi pada materi sel, namun keyakinan itu belum 

sepenuhnya optimal. Dari hasil persentase indikator bertanggung jawab serta 

rasional dan realistis diperoleh hasil tertinggi sebesar 74%, sedangkan indikator 

keyakinan akan kemampuan diri memperoleh persentase terendah, yaitu 62%. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah memiliki rasa tanggung jawab dalam 

belajar, tetapi masih terdapat keraguan terhadap kemampuan diri mereka ketika 

menghadapi tugas atau soal yang dianggap sulit. Hal tersebut selaras dengan 

pernyataan Salsabila & Hasmidyani (2025) yang mengatakan bahwa siswa yang 

memiliki tingkat efikasi diri tinggi cenderung lebih percaya diri dan lebih 

termotivasi untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik, serta lebih mampu 

mengelola kesulitan dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, siswa dengan efikasi 

diri lemah mengalami hambatan psikologis yang berdampak negatif terhadap 

prestasi belajar mereka. Hasil analisis menunjukkan bahwa tes HOTS siswa pada 

materi sel berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata 58%. Rinciannya 

disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rata-rata Persentase Tingkat Kemampuan Berdasarkan Level Kognitif HOTS. 

Aspek  No. Level Kognitif Persentase  

Tingkat 

Kemampuan 

HOTS 

Interpretasi 

Kesulitan 

Belajar  

Kesulitan Belajar 

dalam HOTS 

1 Menganalisis (C4) 58% Cukup  Sedang  

2 Mengevaluasi (C5) 55% Cukup Sedang 

3 Mencipta (C6) 46% Cukup Sedang 

Rata-rata   58%  Sedang 

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh rata-rata persentase kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS) siswa sebesar 58%. Berdasarkan kriteria interpretasi 

kemampuan HOTS menurut Rodiana & Pahlevi (2020), persentase tersebut berada 

pada interval 41%–60%, sehingga termasuk dalam kategori cukup. Dalam 

penelitian ini, kemampuan HOTS digunakan sebagai indikator untuk 

mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dalam berpikir tingkat tinggi. Oleh karena 

itu, pencapaian kemampuan HOTS sebesar 58% diinterpretasikan menunjukkan 

adanya kesulitan belajar pada tingkat sedang berdasarkan indikator pencapaian 

HOTS, yang berarti siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-

tugas yang menuntut kemampuan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 

mencipta (C6). Berdasarkan level kognitif, kemampuan menganalisis (C4) 

memperoleh persentase sebesar 58%, kemampuan mengevaluasi (C5) sebesar 55%, 

dan kemampuan mencipta (C6) sebesar 46%, dengan capaian terendah terdapat 

pada kemampuan mencipta (C6). 

Hasil uji analisis deskriptif kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

siswa memperoleh rata-rata persentase sebesar 58% dan termasuk dalam kategori 

cukup berdasarkan kriteria Rodiana & Pahlevi (2020). Dalam penelitian ini, 

kemampuan HOTS digunakan sebagai indikator untuk mengidentifikasi kesulitan 

belajar siswa dalam berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, pencapaian 

kemampuan HOTS sebesar 58% diinterpretasikan menunjukkan adanya kesulitan 

belajar pada tingkat sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang menuntut kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, terutama pada kemampuan mencipta. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Gunawan et al. (2024) yang menjelaskan bahwa kemampuan HOTS 

siswa pada materi sel masih tergolong rendah, terutama pada mengevaluasi dan 

mencipta, karena siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang 

membutuhkan penalaran dan analisis mendalam terhadap konsep sel. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji Shapiro-Wilk, karena jumlah sampel kurang dari 50. Kriteria 

pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05, maka 

data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

No. Hubungan Variabel N Statistic Sig.  Keterangan  

1 Efikasi Diri (X) 34 0,870 0,001  Tidak Normal 

2 Kesulitan Belajar Siswa dalam Berpikir 

Tingkat Tinggi (Y) 

34 0,959 0,232 Normal  
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk, 

diperoleh variabel efikasi diri memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 dan variabel 

kesulitan belajar dalam berpikir tingkat tinggi sebesar 0,232. Berdasarkan hasil uji 

normalitas, diperoleh bahwa variabel efikasi diri tidak berdistribusi normal, karena 

nilai signifikansi kurang dari 0,05. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dilanjutkan 

menggunakan uji Spearman Rank. 

Uji Korelasi Spearman Rank 

Uji korelasi Spearman Rank digunakan karena ada salah satu data yang 

tidak berdistribusi normal. Maka analisis hubungan dilakukan menggunakan 

korelasi Spearman Rank yang merupakan teknik statistik nonparametrik. Hasil uji 

korelasi disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Spearman Rank. 

No. Hubungan Variabel Correlation Coefficient Sig. (2-tailed) Keterangan  

1 Efikasi Diri (X) dengan 

Kesulitan Belajar Siswa 

dalam Berpikir Tingkat 

Tinggi (Y) 

0,387 0,024 Signifikan  

 

Hasil analisis menggunakan korelasi Spearman Rank menunjukkan 

koefisien korelasi sebesar 0,387 dengan nilai signifikansi 0,024. Nilai signifikansi 

tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel yang diteliti. Mengacu pada kriteria interpretasi 

koefisien korelasi Sugiyono (2019), nilai 0,387 berada dalam rentang 0,20–0,399 

dan termasuk kategori hubungan rendah. Koefisien yang bernilai positif 

menunjukkan bahwa hubungan antara efikasi diri dan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS) berlangsung searah. Dengan demikian, siswa yang memiliki efikasi 

diri lebih tinggi cenderung memperoleh skor HOTS yang lebih tinggi. Dalam 

penelitian ini, skor kemampuan HOTS digunakan sebagai dasar untuk 

mengidentifikasi tingkat kesulitan belajar dalam berpikir tingkat tinggi. Oleh 

karena itu, hubungan positif antara efikasi diri dan skor HOTS dapat 

diinterpretasikan bahwa efikasi diri yang lebih tinggi berkaitan dengan tingkat 

kesulitan belajar yang lebih rendah. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dinyatakan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan kekuatan hubungan yang rendah 

antara efikasi diri dan kesulitan belajar siswa dalam berpikir tingkat tinggi pada 

materi sel di SMA Negeri 1 Telaga. 

Materi sel menuntut siswa untuk memahami konsep-konsep yang bersifat 

abstrak dan kompleks serta membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Oleh 

karena itu, siswa memerlukan keyakinan terhadap kemampuan dirinya agar mampu 

memahami konsep dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Oleh karena 

itu, siswa yang memiliki efikasi diri lebih baik cenderung lebih mampu menghadapi 

kesulitan belajar dalam HOTS dibandingkan siswa yang memiliki efikasi diri 

rendah (Zahra et al., 2026). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki hubungan 

dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Basito et al. (2018) menyatakan 

bahwa terdapat hubungan positif antara efikasi diri dan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, dimana siswa dengan efikasi diri tinggi lebih mampu menyelesaikan tugas 
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yang membutuhkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah. Meskipun hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan, nilai korelasi yang 

berada pada kategori rendah menunjukkan bahwa efikasi diri bukan satu-satunya 

faktor yang berhubungan dengan kesulitan belajar dalam HOTS. Dengan demikian, 

peningkatan efikasi diri saja belum tentu secara langsung meningkatkan 

kemampuan HOTS siswa tanpa didukung faktor lain, seperti motivasi belajar, 

strategi pembelajaran, lingkungan belajar, kemampuan awal, dan intensitas latihan 

soal HOTS. 

Sejalan dengan penelitian Mufit & Wrahatnolo (2020), menjelaskan bahwa 

rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi disebabkan beberapa faktor, yaitu 

budaya literasi, faktor lingkungan keluarga dan sekolah, dan proses pembelajaran 

yang diterapkan guru. Mufit & Wrahatnolo juga menjelaskan bahwa untuk 

meningkatkan keterampilan HOTS siswa, dapat dengan merangsang stimulus pada 

siswa untuk meningkatkan pola pikir siswa ke ranah pengetahuan yang lebih tinggi 

dengan memberikan pertanyaan dan latihan soal yang berorientasi HOTS. Selain 

itu, hasil penelitian Somalinggi et al. (2023) juga menunjukkan model 

pembelajaran yang digunakan guru memengaruhi perkembangan kemampuan 

HOTS siswa, dimana pembelajaran dengan menggunakan model PBL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Dengan demikian, efikasi 

diri merupakan salah satu faktor yang berperan dalam kemampuan siswa 

menghadapi kesulitan belajar dalam berpikir tingkat tinggi pada materi sel. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan yang signifikan antara 

efikasi diri dan kesulitan belajar siswa dalam berpikir tingkat tinggi (HOTS) pada 

materi sel di SMAN 1 Telaga. Efikasi diri siswa berada pada kategori sedang, 

sedangkan kemampuan HOTS yang digunakan sebagai indikator kesulitan belajar 

berada pada kategori cukup, dan menunjukkan kesulitan belajar tingkat sedang. 

Hasil korelasi Spearman Rank menunjukkan hubungan positif dengan kekuatan 

rendah, berarti siswa dengan efikasi diri lebih tinggi cenderung memiliki 

kemampuan HOTS yang lebih baik dan tingkat kesulitan belajar yang lebih rendah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa efikasi diri berkaitan dengan kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan tugas HOTS, meskipun terdapat faktor lain yang juga 

kemungkinan berkaitan dengan kesulitan belajar yang tidak dikaji dalam penelitian 

ini. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, guru diharapkan dapat meningkatkan efikasi 

diri siswa melalui pembelajaran yang mendorong kepercayaan diri, keaktifan, dan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), terutama pada pembelajaran biologi 

yang menuntut kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan pemecahan masalah. 

Siswa juga diharapkan lebih yakin terhadap kemampuan dirinya serta membiasakan 

diri berlatih menyelesaikan soal-soal HOTS agar dapat mengurangi kesulitan 

belajar yang dialami. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor-faktor 

lain yang dapat memengaruhi kesulitan belajar dalam berpikir tingkat tinggi, 

sehingga diperoleh pemahaman yang lebih luas. 
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